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ABSTRAK 

 

 

Yulita Fatma Sari: Pengaruh NJOP, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan, dan Pendapatan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Membayar Pajak Bumi dan Bangunan dengan Sanksi Pajak sebagai Variabel 

Moderasi di Kota Kediri Tahun 2024, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 

2025. 

 

Kata Kunci: NJOP, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, 

Pendapatan Wajib Pajak, Sanksi Pajak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota Kediri, yang dalam 

tiga tahun terakhir belum mencapai target penerimaan pajak daerah. PBB 

merupakan salah satu sumber pendapatan penting bagi pemerintah daerah dalam 

membiayai pembangunan dan pelayanan publik. Rendahnya realisasi 

penerimaan pajak mengindikasikan adanya persoalan kepatuhan yang perlu 

dikaji secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh NJOP, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan 

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB, 

serta melihat apakah sanksi pajak dapat memoderasi hubungan antar variabel 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian kausalitas. Data primer dikumpulkan melalui 100 kuesioner yang 

disebarkan kepada wajib pajak bumi dan bangunan di Kota Kediri, seluruhnya 

kembali dan layak dianalisis. Teknik penentuan sampel menggunakan metode 

random sampling (probability sampling). Analisis data dilakukan melalui uji 

asumsi klasik, analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis), uji 

koefisien determinasi, serta uji hipotesis dengan bantuan dengan bantuan 

software SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial: (1) 

NJOP tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. (2) Kesadaran wajib 

pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. (3) Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. (4) Pendapatan wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. (5) Sanksi pajak tidak memoderasi 

hubungan antara NJOP terhadap kepatuhan. (6) Sanksi pajak memoderasi 

pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan. (7) Sanksi pajak 

memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan. (8) Sanksi 

pajak memoderasi pengaruh pendapatan terhadap kepatuhan. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa kesadaran, pengetahuan perpajakan, dan pendapatan 

wajib pajak memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang selalu berupaya 

untuk melakukan pembangunan secara menyeluruh demi meningkatkan 

taraf hidup masyarakat yang sejahtera. Program pembangunan ini seperti 

pembangunan infrastruktur, perbaikan fasilitas kesehatan dan pendidikan. 

Untuk merealisasikan program tersebut, negara membutuhkan anggaran 

yang sebagian besar diperoleh melalui penerimaan pajak. 

Pajak adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh perseorangan atau 

badan usaha kepada negara dengan dasar hukum yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang tanpa mendapatkan imbalan atau kompensasi 

secara langsung yang digunakan oleh pemerintah untuk mendanai kegiatan 

negara yang ditujukan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat 

(Indonesia, 2023). Pajak memiliki peranan yang sangat strategis sebagai 

sumber utama pendapatan negara pada masa kini. Dalam proses 

pemungutannya, pemerintah harus mematuhi asas hukum dan keadilan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta menghindari tindakan yang 

tidak adil. Kewenangan pemungutan pajak berada pada dua level 

pemerintahan, yaitu pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Di antara 

berbagai jenis pajak, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) menjadi salah satu 

yang berpotensi memiliki kontribusi besar dalam mendongkrak penerimaan 

daerah (Suharyono, 2022). 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) untuk sektor pedesaan dan 

perkotaan yaitu pajak yang dikenakan atas tanah dan/atau bangunan yang 

dimiliki, dikuasai, atau digunakan oleh individu atau badan, dengan 

pengecualian pada lahan yang dipergunakan untuk usaha kehutanan, 

perkebunan, dan pertambangan. Karakteristik PBB bersifat kebendaan 

artinya besarnya pajak tidak dipengaruhi oleh identitas atau kondisi 

ekonomi subjek pajak, melainkan hanya berdasarkan pada kondisi fisik dan 

nilai dari objek berupa tanah dan/atau bangunan (Indonesia, 2009). 
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Sebelum diberlakukannya regulasi baru, ketentuan mengenai PBB 

diatur dalam regulasi sebelumnya yang memberikan kewenangan kepada 

pemerintah daerah untuk menetapkan tarif PBB dalam kisaran tertentu, 

yaitu antara 0,1% hingga maksimal 0,3% dari NJOP setelah pengurangan 

Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) dilakukan. Ketentuan 

ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada pemerintah daerah 

dalam menyesuaikan tarif dengan kondisi ekonomi dan sosial masing-

masing wilayah. Namun demikian, dalam implementasinya, beberapa 

daerah mengalami kendala dalam mengoptimalkan penerimaan dari sektor 

ini. Salah satu hambatannya adalah keterbatasan dalam menaikkan tarif 

akibat adanya batas maksimum yang dinilai kurang mampu menunjang 

pembiayaan pembangunan, terutama di daerah dengan nilai tanah yang 

tinggi(Indonesia, 2009). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pajak 

dan retribusi daerah, pemerintah pusat mengesahkan regulasi baru yang 

menggantikan ketentuan sebelumnya guna meningkatkan efektivitas pajak 

dan retribusi daerah. Salah satu perubahan yang signifikan adalah 

penyesuaian tarif PBB yang kini memiliki batas maksimum sebesar 0,5% 

sebagaimana diatur dalam Pasal 41 UU HKPD. Perubahan ini bertujuan 

untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah, sehingga dapat mendukung 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Indonesia, 2022). 

Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang potensial yang digunakan 

negara untuk membiayai berbagai kepentingan publik untuk kesejahteraan 

masyarakat, meskipun merupakan sumber pendapatan utama, pajak masih 

sangat sulit dipungut di Indonesia. Hal ini terjadi akibat rendahnya 

kepatuhan masyarakat sebagai wajib pajak dalam membayar pajak, 

penghindaran tagihan pajak yang diwajibkan negara, dan rendahnya 

pengetahuan masyarakat akan perlunya melaporkan pajak. Keadaan ini 

menunjukkan betapa buruknya kepatuhan wajib pajak di Indonesia, 

sehingga menyoroti perlunya kesadaran untuk meningkatkan pelaporan 

pajak dan kepatuhan pembayaran. 
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Kontribusi masyarakat dalam pembayaran pajak turut membantu 

Direktorat Jenderal Pajak dalam merealisasikan target penerimaan yang 

ditentukan. Sistem perpajakan di Indonesia telah mengalami perubahan dari 

sistem official assessment menjadi sistem self-assessment. Melalui sistem 

self-assessment, tanggung jawab penuh atas perhitungan, pembayaran, 

pelaporan, dan pertanggungjawaban pajak yang terutang diserahkan kepada 

wajib pajak (Widodo et al., 2016, hal. 2). Dalam sistem perpajakan yang 

berlaku, seluruh kewajiban pajak dilaksanakan secara mandiri oleh wajib 

pajak, sementara peran petugas pajak (fiskus) terbatas pada fungsi 

pengawasan melalui mekanisme pemeriksaan. Dengan demikian, sistem ini 

menuntut partisipasi aktif dari wajib pajak, yang mencakup proses 

pendaftaran, pelaporan SPT secara benar dan jujur, serta pelunasan 

kewajiban pajak tepat waktu sesuai peraturan yang berlaku (Yanti et al., 

2021). Hal ini menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak benar- benar penting bagi sistem perpajakan. Sebenarnya undang-

undang pajak yang diterbitkan yang mengatur seluruh tanggung jawab wajib 

pajak bahkan sanksi yang diberikan akan optimal jika wajib pajak itu sendiri 

paham akan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai wajib pajak. 

Tabel 1.1 

Tingkat Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota Kediri 

Periode Tahun 2021-2023 

Tahun Target Realisasi % 

2021 32.736.687.823 28.024.172.171 85 

2022 33.385.534.590 28.932.989.067  86 

2023 33.635.579.040 28.874.336.483 85 

Sumber: Kantor Badan Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Kediri 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kota Kediri masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari capaian realisasi penerimaan yang belum 

memenuhi target penetapan PBB setiap tahunnya. Pada tahun anggaran 

2021, tingkat realisasi tercatat sebesar 85%, kemudian mengalami sedikit 

peningkatan menjadi 86% pada tahun 2022, dan kembali menurun ke angka 

85% di tahun 2023. 
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Tingkat kepatuhan wajib pajak yang tercatat sebesar 85% 

menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Jika kita anggap 

bahwa 100% adalah target ideal, maka target maksimal pajak seharusnya 

berada di angka yang lebih tinggi dari 85%. Dengan mempertimbangkan 

realisasi penerimaan pajak yang belum mencapai target, kita bisa 

menyimpulkan bahwa target optimal seharusnya berada di kisaran 90% 

hingga 95%. Angka ini mencerminkan ambisi untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dan memaksimalkan potensi pendapatan daerah. 

Untuk mencapai target penerimaan pajak secara maksimal, untuk 

mendorong partisipasi pajak yang lebih baik, diperlukan pendekatan 

strategis yang lebih efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan pemahaman 

wajib pajak tentang kontribusi mereka terhadap pembangunan wilayah 

(Ramadhoni, 2024). 

Dari fenomena di atas banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan, antara 

lain; Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), kesadaran wajib pajak, pengetahuan 

perpajakan, pendapatan wajib pajak, sanksi pajak, dan lain-lain. Faktor-

faktor ini dapat berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

NJOP adalah estimasi dari harga rata-rata yang didapatkan dari 

transaksi jual beli tanah dan bangunan yang berlangsung secara wajar 

dipasaran. NJOP digunakan sebagai acuan dalam dasar perhitungan PBB 

yang harus dibayarkan oleh pemilik objek pajak kepada pemerintah. 

penentuan NJOP umumnya dilakukan setiap tiga tahun, tetapi dapat 

diperbarui setiap tahun bilamana terjadi perubahan signifikan terhadap 

harga pasar properti. Faktor ini penting karena semakin tinggi NJOP, 

semakin besar kewajiban pajak yang harus dibayar, yang dapat 

mempengaruhi keputusan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan mereka (Swasito, 2021). 

Salah satu faktor lain yang turut memengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban 

perpajakannya. Penelitian oleh Napisah, (2022) menyatakan bahwa 
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kesadaran wajib pajak adalah perilaku wajib pajak mengetahui, memahami, 

dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi penerimaan pajak bumi dan 

bangunan yaitu pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan 

merupakan hal yang berarti dan harus dipunyai oleh masyarakat. 

Pengetahuan perpajakan dapat diperoleh dengan memahami undang-

undang perpajakan, sosialisasi media elektronik, media cetak ataupun 

berkonsultasi dengan petugas pajak (Indarti et al., 2021). 

Salah satu faktor lainnya yaitu pendapatan wajib pajak. Tingkat 

Pendapatan adalah satu dari banyaknya indikator yang dapat mengukur 

tingkat kemajuan daerah. Pada umumnya masyarakat yang mempunyai 

pendapatan rendah menderita dalam membayar pajak, dikarenakan masih 

mementingkan keperluan pokok maupun kebutuhan ekonomi lainnya yang 

perlu didahulukan dari pada untuk membayar kewajiban wajib pajak 

(Cahyani et al., 2024). 

Kepatuhan perpajakan adalah perilaku yang mencerminkan 

pemenuhan kewajiban pajak sesuai dengan aturan dan ketentuan hukum 

yang berlaku di suatu negara. Sikap dan perilaku yang menunjukkan 

kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran dan kelancaran, ketepatan waktu dan 

ketaatan (Oktavianti et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti menyertakan variabel sanksi pajak 

sebagai variabel moderasi yang bertujuan untuk melihat sejauh mana 

variabel tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 

independen dan kepatuhan wajib pajak. Pemberlakuan sanksi perpajakan 

berfungsi sebagai bentuk penegakan hukum yang menjamin bahwa 

peraturan perpajakan akan dipatuhi oleh wajib pajak. Dengan kata lain, 

sanksi pajak berperan sebagai instrumen untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku dalam sistem perpajakan 

(Wulandari & Wahyudi, 2022). Meskipun sanksi pajak dianggap sebagai 

salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak, namun 

terdapat permasalahan yang terkait dengan penerapan sanksi pajak seperti 

proses penerapan sanksi pajak yang tidak transparan dapat menimbulkan 
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ketidakpercayaan terhadap pemerintah. Wajib pajak perlu mengetahui 

dengan jelas alasan dan dasar hukum yang digunakan dalam penerapan 

sanksi pajak tersebut (Juliana et al., 2023). 

Beberapa penelitian telah mengkaji mengenai kepatuhan pajak. 

Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Meliati et al., (2022) 

menunjukkan bahwa faktor NJOP yang diteliti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan secara statistik terhadap kepatuhan wajib pajak dalam hal 

membayar pajak bumi dan bangunan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prastyatini et al., (2023) yang hasil penelitiannya 

memperlihatkan bahwasanya NJOP tidak memberikan pengaruh pada 

kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. 

Penelitian oleh Abdullah et al., (2022)  dalam penelitiannya 

menyimpulkan dimana variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. 

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Maharaja et al., (2021) 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Malendes et al., (2024) menunjukkan 

bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di kelurahan Sungguminasa 

Kab. Gowa. Adapun hasil penelitian lain oleh Marzidhan et al., (2023) 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 

Penelitian oleh Ningsih & Umaimah, (2024) memperlihatkan 

bahwasanya tingkat pendapatan membawa dampak positif signifikan pada 

kepatuhan wajib pajak. Terdapat perbedaan penelitian lain dari Cahyani K. 

S. D & Musmini, (2023) yang memperlihatkan tingkat pendapatan tidak 

memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umbaran et al., (2022) menunjukkan 

bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang sama berpengaruh positif 

dan signifikan secara statistik terhadap kepatuhan wajib pajak untuk PBB. 
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Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Cynthia & Djauhari, (2020) 

menghasilkan bahwa sanksi pajak negatif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan. 

Kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain NJOP, kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan perpajakan, dan pendapatan wajib pajak. Namun, tidak 

semua faktor ini memberikan hasil hipotesis yang konsisten dalam 

penelitian. Beberapa studi menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian 

terkait pengaruh masing-masing faktor terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Meskipun NJOP, kesadaran, pengetahuan, dan pendapatan dapat 

berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi dari masing-masing faktor ini tidak selalu 

signifikan atau seragam. Oleh sebab itu, diperlukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap interaksi antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam berbagai konteks. Hal ini akan membantu 

memahami kompleksitas perilaku wajib pajak dan memberikan wawasan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap PBB. 

Kota Kediri dipilih sebagai lokasi penelitian karena tingkat 

kepatuhan wajib pajak terhadap pembayaran PBB masih tergolong rendah 

dan belum menunjukkan capaian yang optimal. Kondisi ini menjadi 

perhatian yang serius, mengingat pajak merupakan sumber pendapatan yang 

sangat penting bagi pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik di 

daerah. 

Dengan mengambil lokasi di Kota Kediri, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB), serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

rekomendasi yang aplikatif guna meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak, sehingga dapat mendorong optimalisasi kontribusi terhadap 

pembangunan daerah. Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
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menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan perpajakan 

daerah yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi serta adanya 

perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh 

dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden wajib pajak di Kota 

Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sanksi pajak 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara NJOP, kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan perpajakan, dan pendapatan wajib pajak terhadap 

tingkat kepatuhan dalam pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan. 

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengambil judul “Pengaruh NJOP, Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan, Dan Pendapatan Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan 

Dengan Sanksi Pajak Sebagai Variabel Moderasi Di Kota Kediri Tahun 

2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah NJOP berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024? 

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri 

Tahun 2024? 

3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri 

Tahun 2024? 

4. Apakah pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri 

Tahun 2024? 

5. Apakah sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh NJOP terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kota Kediri Tahun 2024? 
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6. Apakah sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024? 

7. Apakah sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024? 

8. Apakah sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh pendapatan wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan definisi masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

berikut adalah tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh NJOP terhadap kepatuhan wajib Pajak 

Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan wajib pajak terhadap 

kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

5. Untuk mengetahui sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh NJOP 

terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Kediri 

Tahun 2024. 

6. Untuk mengetahui sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

7. Untuk mengetahui sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 
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8. Untuk mengetahui sanksi pajak mampu memoderasi pengaruh 

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Kediri Tahun 2024. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hal yang menjadi harapan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademisi 

Mahasiswa yang sedang mempelajari kepatuhan wajib pajak 

Bumi dan Bangunan, baik di Universitas Nusantara PGRI Kediri 

maupun kampus lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber tambahan yang bermanfaat. 

b.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan penelitian dapat menjadi bahan referensi yang lebih 

baik, dan informasi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Penulis 

Harapan dari penulis yaitu dengan adanya penelitian terkait 

kepatuhan wajib pajak ini bisa membantu penulis menjadi lebih 

kreatif dan profesional dalam mata kuliah perpajakan, serta 

membantu penulis memperoleh informasi mengenai perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

masyarakat sebagai wajib pajak dapat lebih menyadari bahwa 

kewajiban pajak yang mereka tunaikan memiliki peran penting 

dalam menunjang pendapatan negara. 
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